Pengaruh Variabel Sosial Demografi terhadap Keputusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja di Kecamatan Kediri by Utami, N. P. (Ni) & Rustariyuni, S. D. (Surya)
135
Pengaruh Variabel Sosial Demografi terhadap Keputusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja di Kecamatan Kediri  [Ni Putu Dewi Utami, Surya Dewi Rustariyuni]
Pengaruh Variabel Sosial Demografi terhadap Keputusan Penduduk  
Lanjut Usia Memilih Bekerja di Kecamatan Kediri 
1L3XWX'HZL8WDPL
Surya Dewi Rustariyuni
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 
*e-mail: dewii.utamie@gmail.com
ABSTRAK
Fenomena penduduk yang berumur 60 tahun keatas yang dapat dikategorikan penduduk lanjut usia masih 
bekerja, banyak ditemukan di Bali. Peningkatan kualitas kesehatan memiliki dampak pada peningkatan angka 
harapan hidup yang secara tidak langsung dapat meningkatkan jumlah penduduk lanjut usia yang masih 
bekerja. 3HQHOLWLDQLQLEHUWXMXDQXQWXNPHQJHWDKXLSHQJDUXKYDULDEHOVRVLDOGHPRJUD¿WHUKDGDSNHSXWXVDQ
penduduk lanjut usia memilih bekerja. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan angket 
di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Data sampel penelitian diperoleh dengan proportionaterandom 
sampling dengan sampel sebanyak 191 responden. Penelitian ini menggunakan analisis model logit. Dari 
penelitian diperoleh bahwa keputusan penduduk lanjut usia memilih bekerja di Kecamatan Kediri Kabupaten 
Tabanan dipengaruhi oleh status perkawinan, tunjangan hari tua, usia, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan. 
Pendidikan, beban tanggungan dan status dalam keluarga tidak ditemukan berpengaruh terhadap keputusan 
penduduk lanjut usia memilih bekerja pada lokasi penelitian.
Kata Kunci: status perkawinan, tunjangan hari tua, usia, jenis kelamin, pendidikan
(̆HFWRI6RFLDO'HPRJUDSKLF9DULDEOHRQWKH'HFLVLRQWR&KRRVH
Elderly Population Working in Kediri District
ABSTRACT
7KHSKHQRPHQRQRISRSXODWLRQDJHG\HDUVDQGROGHUZKRFDQEHFDWHJRUL]HGDVHOGHUO\SHRSOHVWLOO
working are found in Bali. Improving the quality of health has an impact on increasing life expectancy may 
indirectly increase the number of elderly people who are still working. This study aims to determine the 
impact of socio-demographic variables on the decision of elderly people choose to work. The data collection 
was conducted using interviews and questionnaires in the district of Kediri Tabanan. The sample data was 
obtained by proportionate random sampling with a sample of 191 respondents. This study uses a logit 
model analysis.The research result shows that the decisions of elderly people choose to work in the district 
RI.HGLUL7DEDQDQUHJHQF\LVD̆HFWHGE\PDULWDOVWDWXVROGDJHEHQH¿WVDJHVH[DQGKHDOWKFRQGLWLRQV
(GXFDWLRQGHSHQGHQF\DQGVWDWXVLQWKHIDPLO\GLGQRWVLJQL¿FDQWO\LPSDFWWKHGHFLVLRQVRIHOGHUO\SHRSOH
choose to work in the district of Kediri, Tabanan regency.
Keywords: marital status annuity, age, sex, education
PENDAHULUAN
3HUWXPEXKDQ SHQGXGXN ODQMXW XVLD ODQVLD
diprediksikan akan meningkat cepat dimasa yang 
akan datang terutama di negara-negara berkembang. 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang 
akan mengalami peningkatan jumlah penduduk 
ODQVLD$̆DQGL.HPDMXDQELGDQJNHVHKDWDQ
memberikan dampak yang positif bagi kemajuan 
di bidang dan sektor lainnya (Takii, et al, 
Kemajuan ekonomi, perbaikan lingkungan hidup, 
dan majunya ilmu pengetahuan, terutama karena 
kemajuan ilmu kedokteran, mampu meningkatkan 
angka harapan hidup (life expectancy3HQGXGXN
Indonesia dari tahun ke tahun telah mengalami 
perubahan struktur, komposisi, dan perkembangan. 
Proporsi penduduk usia muda atau di bawah 15 tahun 
mengalami perubahan menjadi mengecil walaupun 
jumlahnya masih bertambah. Meningkatnya angka 
harapan hidup secara tidak langsung mengakibatkan 
bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia dan 
ada kecenderungan akan meningkat lebih cepat 
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.DUWLND  5DVLR NHWHUJDQWXQJDQSHQGXGXN
tua (old dependency ratio DGDODK DQJND \DQJ
menunjukkan tingkat ketergantungan penduduk 
lanjut usia terhadap penduduk usia produktif, 
sehingga penduduk usia produktif akan menanggung 
semakin banyak penduduk lanjut usia apabila jumlah 
penduduk lanjut usia meningkat semakin cepat 
6DPRURGRY
Tabel 1 menunjukkan Angka Harapan Hidup 
$++ PHQXUXW .DEXSDWHQ.RWD 3URYLQVL %DOL
pada tahun 2008-2012. Tahun 2008 AHH tertinggi 
diperoleh Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 74,27 
tahun. Tahun 2009 AHH tertinggi diperoleh 
Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 74,38 tahun. 
Tahun 2010 Kabupaten Tabanan kembali menduduki 
posisi tertinggi AHH sebesar 74,43 tahun. Tahun 
2011 AHH tertinggi diperoleh Kabupaten Badung 
sebesar 74,85 tahun, hal ini karena fasilitas dan 
kualitas kesehatan di Kabupaten Badung pada tahun 
2011 meningkat. Semakin meningkatnya kemajuan 
dibidang kesehatan akan diikuti peningkatan AHH 
VXDWXGDHUDK0DQWUD7DKXQ$++
tertinggi diperoleh Kabupaten Tabanan yaitu sebesar 
74,55 tahun. Kabupaten Tabanan memiliki angka 
tertinggi selama 4 periode disebabkan oleh keadaan 
JHRJUD¿SDGD.DEXSDWHQ7DEDQDQGLPDQDPDVLK
terdapat banyak lahan pertanian dengan udara yang 
sejuk dan juga kehidupan Kabupaten Tabanan yang 
masih tradisional, sehingga masyarakat Kabupaten 
Tabanan tidak terlalu banyak terkontaminasi oleh 
makanan-makanan olahan yang membahayakan 
kesehatan, dan udara yang tercemar.
Tabel 2 menunjukkan PDRB perkapita atas 
dasar harga konstan Kabupaten Tabanan berada 
diperingkat keenam dari 9 Kabupaten/Kota se-
Bali atau di atas Kabupaten Buleleng, Bangli, 
dan Karangasem pada tahun 1998-2010. Namun 
pada tahun 2011 Kabupaten Tabanan menduduki 
peringkat ketujuh dengan nilai 6,098 persen karena 
Kabupaten Buleleng berhasil menduduki peringkat 
NHHQDPGHQJDQQLODLSHUVHQ0HQXUXW$̆DQGL
GDQ,OKDPLGHQJDQWLQJJLQ\DKDUDSDQ
7DEHO $QJND+DUDSDQ+LGXS0HQXUXW.DEXSDWHQ.RWD3URYLQVL%DOL7DKXQ±7DKXQ
No Kabupaten/Kota 2008 2009 2010 2011 2012
1 Jembrana 71.65 71.73 71.80 71.88 71.95
2 Tabanan 74.27 74.38 74.43 74.49 74.55
3 Badung 71.70 71.75 71.80 74.85 71.91
4 *LDQ\DU 72.01 72.06 72.12 72.17 72.22
5 Klungkung 69.00 69.05 69.10 69.15 69.20
6 Bangli 71.47 71.56 71.64 71.73 71.81
7 Karangasem 67.80 67.85 67.90 67.95 68.00
8 Buleleng 68.78 68.96 69.15 69.34 69.53
9 Denpasar 72.91 72.96 73.01 73.06 73.12 
Bali 70.61 70.67 70.72 70.78 70.84
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014
Tabel  2  PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 
VHODPD7DKXQ3HUVHQ
Kabupaten
Tahun
1998 1999 2002 2003 2005 2006 2010 2011
Jembrana 4,801 4,799 5,104 4,966 5,552 5,73 7,407 7,749
Tabanan 3,969 3,972 4,25 4,234 7,423 7,726 6,086 6,098
Badung 10,059 9,86 10,601 9,566 15,016 16,697 11,672 11,86
*LDQ\DU 5,041 5,087 5,546 5,506 5,939 6,281 7,79 8,166
Klungkung 5,078 5,1 5,65 5,587 6,163 6,473 8,352 8,778
Bangli 3,718 3,716 3,912 3,829 4,162 4,276 5,201 5,462
Karangasem 3,242 3,244 3,246 3,293 3,809 3,958 5,058 5,286
Buleleng 3,684 3,691 4,008 3,921 4,273 4,506 5,885 6,186
Denpasar 6,161 6,092 6,42 7,392 7,819 7,569 7,808 8,018
BALI 5,472 5,442 5,724 5,876 6,224 6,465 7,423 7,744
Sumber : BPS Provinsi Bali, 2014
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hidup di suatu daerah akan meningkatkan PDRB 
perkapita daerah tersebut, karena ketika angka 
harapan hidup di suatu daerah tersebut tinggi maka 
akan banyak tenaga kerja yang berasal dari penduduk 
lanjut usia. Selain itu dengan meningkatnya PDRB 
perkapita suatu daerah kualitas kesehatan di daerah 
tersebut akan semakin baik. Menurut Ardianti, et al 
MLND3'5%PHQLQJNDWPDNDDNDQPHQJXUDQJL
angka kematian bayi dan angka harapan hidup akan 
meningkat.
Kontribusi yang cukup signifikan membangun 
perekonomian Kabupaten Tabanan berasal dari 
sektor pertanian yaitu lebih dari 1 miliar berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2013. 
Kontribusi yang sangat besar dari sektor pertanian 
disebabkan karena banyaknya penduduk di 
Kabupaten Tabanan yang bekerja sebagai petani. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 
2013 penduduk Kabupaten Tabanan yang bekerja 
di sektor pertanian 14,4% merupakan penduduk 
yang berusia 60 tahun keatas. Kabupaten Tabanan 
merupakan Kabupaten dengan lahan pertanian 
terluas di Provinsi Bali berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik tahun 2010. Dengan banyaknya penduduk 
lanjut usia yang bekerja sebagai petani di Kabupaten 
Tabanan, sektor pertanian dapat meningkatkan 
kontribusinya dalam membangun perekonomian 
Kabupaten Tabanan. 
Kecamatan Kediri menduduki urutan pertama 
jumlah penduduk terbanyak di Kabupaten Tabanan 
yakni sebesar 89.580 orang pada tahun 2010 
sehingga pada penelitian ini Kecamatan Kediri 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Kecamatan 
Kediri mengalami peningkatan jumlah penduduk 
yang cukup besar pada tahun 2010 yakni sebesar 
21.751 orang dari jumlah penduduknya sebelumnya 
pada tahun 2009 sebesar 67.829 orang. Jumlah 
penduduk lanjut usia di Kecamatan Kediri yakni 
sebesar 10.362 lansia atau sebesar 11,57 persen dari 
jumlah penduduk Kecamatan Kediri.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi penduduk 
lansia berpartisipasi dalam kegiatan produktif, 
WHUXWDPDIDNWRUVRVLDOGHPRJUD¿GDQVRVLDOHNRQRPL
GDULODQVLDWHUVHEXW0HQXUXW5LPEDZDQSROD
status perkawinan penduduk lanjut usia laki-laki 
berbeda dengan perempuan. Lansia perempuan lebih 
banyak berstatus cerai mati, sedangkan lansia laki-
laki lebih banyak berstatus kawin. Status cerai mati 
menyebabkan lansia perempuan tersebut kehilangan 
penopang ekonomi keluarga dan mengakibatkan 
lansia perempuan tersebut terpaksa bekerja untuk 
dapat bertahan hidup memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. 
Beberapa perusahaan memberikan tunjangan hari 
tua kepada beberapa pegawai yang nantinya akan 
mengalami masa pensiun. Menurut Leonesio et al 
SHQGXGXN ODQMXWXVLD\DQJGXOXQ\DEHNHUMD
di sektor formal umumnya mendapat jaminan hari 
WXD EHUXSD GDQD SHQVLXQ 8VLD VHVHRUDQJ VXGDK
tentu akan bertambah setiap tahunnya. Menurut 
5LQDMXPLWD  SHQLQJNDWDQ XVLD PHPEXDW
semakin berkurangnya kemampuan penduduk 
ODQMXWXVLDGDODPEHUDNWL¿WDVVHKDULKDUL3HQGXGXN
lanjut usia laki-laki memiliki tingkat ketergantungan 
lebih besar dibandingkan wanita, dan ini akan terus 
meningkat seiring dengan bertambahnya usia. 
0HQXUXW $̆DQGL  ODQVLD \DQJPHQFDSDL
tingkat pendidikan tinggi umumnya adalah mereka 
yang dulunya mempunyai pekerjaan yang baik, 
sehingga sekarang pada masa tuanya mereka tidak 
perlu lagi bekerja karena sudah mampu menghidupi 
dirinya sendiri atau dengan keluarganya, tanpa harus 
bekerja. Lansia yang berpendidikan rendah, mereka 
terpaksa harus bekerja hanya untuk memenuhi 
kebutuhan saat itu saja, tanpa memikirkan adanya 
jaminan hari tua. Penduduk lanjut usia yang bekerja 
umumnya ditunjang dengan kondisi kesehatannya, 
yang memungkinkan lansia tersebut untuk bekerja 
$̆DQGL0HQXUXW5LQDMXPLWDGHQJDQ
kesehatan yang baik lansia bisa melakukan aktivitas 
apa saja dalam kehidupannya sehari-hari seperti 
mengurus dirinya sendiri, bekerja dan rekreasi. 
0HQXUXW +DIIRUG  SHQGXGXN ODQVLD KDUXV
dijaga kesehatannya dan sebisa mungkin agar tidak 
perlu lagi bekerja mengingat kondisi kesehatan 
yang semakin menurun. Penduduk lanjut usia yang 
berkeluarga biasanya memiliki tanggungan dalam 
keluarga, yakni tanggungan untuk anak dan cucu. 
Jumlah tanggungan adalah jumlah orang atau 
anggota keluarga yang menjadi tanggungan di 
Q\DWDNDQGHQJDQVDWXDQRUDQJ:LUD6HPDNLQ
banyak penduduk lanjut usia memiliki tanggungan 
keluarga maka semakin besar kemungkinan mereka 
untuk bekerja. Menurut Andini, Nilakusmawati, 
GDQ 6XVLODZDWL  SHQGXGXN ODQMXW XVLD \DQJ
tidak memiliki tanggungan tetapi masih bekerja, 
mereka memiliki alasan bahwa apabila mereka 
tidak melakukan aktivitas badan mereka terasa sakit 
sehingga mereka perlu melakukan aktivitas kerja.
Dilihat dari uraian latar belakang yang telah 
diuraikan, maka yang menjadi pokok permasalahan 
GDODPSHQHOLWLDQLQLDGDODK%DJDLPDQDSHQJDUXK
variabel sosial demografi terhadap keputusan 
penduduk lanjut usia memilih untuk bekerja di 
Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan secara 
bersama-sama dan parsial?
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DATA DAN METODOLOGI
Populasi penelitian terdiri dari penduduk lanjut 
usia di Kecamatan Kediri.  Sampel ditentukan 
menggunakan teknik proportionate random 
sampling.pada penelitian ini digunakan penggolongan 
pedesaan dan perkotaan. Berdasarkan jumlah 
populasi yang besar, maka jumlah sampel dapat 
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. 
8QWXNSHUNRWDDQGLJXQDNDQ'HVD%DQMDU$Q\DUGDQ
Desa Beraban sebagai sampel karena Desa Banjar 
Anyar dan Desa Beraban memiliki jumlah penduduk 
lanjut usia terbanyak dalam perkotaan yaitu sebesar 
1570 orang pada Desa Banjar Anyar dan 1524 orang 
SDGD'HVD%HUDEDQ8QWXNSHGHVDDQGLJXQDNDQ'HVD
Belalang dan Desa Kaba-Kaba sebagai sampel karena 
Desa Belalang dan Desa Kaba-Kaba memiliki jumlah 
penduduk lanjut usia paling banyak yaitu 873 orang 
pada Desa Belalang dan 716 pada Desa Kaba-Kaba. 
Kemudian jumlah tersebut dikalkulasikan ke dalam 
rumus Slovin dengan estimasi eror sebesar 10%. 
Penentuan jumlah sampel dapat diketahui sebagai 
berikut :
Perhitungan menggunakan rumus Slovin dapat 
diketahui bahwa jumlah sampel untuk perkotaan 
yaitu Desa Banjar Anyar dan Desa Beraban sebesar 
97 orang dan strata pedesaan yaitu Desa Belalang 
dan Desa Kaba-Kaba sebesar 94 orang. Sehingga 
total sampel keseluruhan yang diperoleh yaitu 191 
penduduk lanjut usia.Kemudian data dikumpulkan 
melalui beberapa metode yaitu, wawancara 
dan penyebaran kuisioner. Teknik analisis data 
menggunakan uji Binary Logistic, teknik statistik ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
LQGHSHQGHQ DWDX OHELK ; WHUKDGDS VDWX YDULDEHO
GHSHQGHQ<GHQJDQV\DUDWYDULDEHOGHSHQGHQKDUXV
merupakan variabel dummy yang hanya punya dua 
DOWHUQDWLI <XNKHDengan menggunakan uji 
Binary Logistic diperoleh persamaan :
/L /Q ǃ0ǃ1X1ǃ2X2ǃ3X3«ǃnXnǋL««
Dimana: Li adalah Keputusan Penduduk Lansia 
0HPLOLK8QWXN%HNHUMD EHNHUMD WLGDNEHNHUMD
ȕ0 adalah Intersep; ȕ1ǃ2 ǃ3ǃ4ǃ5ǃ6ǃ7ǃ8adalah 
Parameter; X1adalah status perkawinan; X2adalah 
tunjangan hari tua; X3adalah usia; X4adalah jenis 
kelamin; X5adalah pendidikan; X6adalah kondisi 
kesehatan; X7adalah Jumlah Tanggungan; X8adalah 
Status dalam keluarga; dan ȝLadalah error terms
Pada penelitian ini terdapat 3 hipotesis penelitian 
\DLWX  6WDWXV SHUNDZLQDQ WXQMDQJDQKDUL WXD
usia, jenis kelamin, pendidikan, kondisi kesehatan, 
jumlah tanggungan, dan status dalam keluarga 
berpengaruh simultan terhadap keputusan penduduk 
lanjut usia memilih untuk bekerja di Kecamatan 
.HGLUL.DEXSDWHQ7DEDQDQ 6WDWXVSHUNDZLQDQ
tunjangan hari tua, usia, tingkat pendidikan, dan 
kondisi kesehatan berpengaruh negatif secara parsial 
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
untuk bekerja di Kecamatan Kediri Kabupaten 
7DEDQDQ  -HQLV NHODPLQ MXPODK WDQJJXQJDQ
dan status dalam rumah tangga berpengaruh positif 
secara parsial terhadap keputusan penduduk lanjut 
usia memilih untuk bekerja di Kecamatan Kediri 
Kabupaten Tabanan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Logistik
Pengaruh variabel status perkawinan (X1
tunjangan hari tua (X2XVLD;3MHQLVNHODPLQ;4
pendidikan (X5 NRQGLVL NHVHKDWDQ ;6 MXPODK
tanggungan (X7 GDQ VWDWXV GDODPNHOXDUJD ;8
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
XQWXNEHNHUMD<SDGDSHQHOLWLDQWHUKDGDSODQVLD
di Kecamatan Kediri, diperoleh hasil sebagai berikut:
Sebelum diperoleh persamaan model regresi 
logistik, dilakukan beberapa pengujian. Pengujian 
pertama adalah uji Nagelkerke R Square. Hasil uji 
Nagelkerke R Square diperoleh nilai Nagelkerke R 
Square sebesar 0,911 berarti 91,1 persen partisipasi 
masyarakat di pengaruhi oleh status perkawinan, 
tunjangan hari tua, usia, jenis kelamin, pendidikan, 
kondisi kesehatan, jumlah tanggungan, status dalam 
Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian
No Desa Populasi RUDQJ
Sampel
2UDQJ
1 Banjar Anyar 1.570 49
2 Beraban 1.524 48
3 Belalang 873 47
4 Kaba-Kaba 715 47
Total 4.682 191
Sumber : Bkkbn Tabanan, 2015
Tabel 4. Hasil Regresi Logistik
No Variabel .RH¿VLHQ S.E. Proba-bilitas p-value
1 Konstanta 12,520 5,082 - 0,140
2 Status perkawinan (X1 -1,295 0,639 0,215 0,430
3 Tunjangan hari tua (X2 -2,712 0,939 0,062 0,004
4 8VLD;3 -0,134 0,068 0,212 0,049
5 Jenis kelamin (X4 1,822 0,900 0,861 0,043
6 Pendidikan (X5 -0,445 0,423 0,390 0,293
7 Kondisi kesehatan (X6 -1,880 0,863 0,132 0,029
8 Jumlah Tanggungan (X6 0,773 1,080 0,684 0,474
9 Status dalam keluarga 
(X7
1,420 1,255 0,805 0,258
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keluarga dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak disebutkan dalam model. 
Pengujian yang kedua adalah uji chi-square 
VLPXOWDQ +DVLO XML chi-square VLPXOWDQ
menunjukkan QLODLǒ2 KLWXQJ !ǒ2  tabel 
  PDND+0 ditolak dan H1 diterima artinya 
variabel status perkawinan, tunjangan hari tua, usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, kondisi kesehatan, 
jumlah tanggungan, dan status dalam rumah tangga 
EHUSHQJDUXK VLJQL¿NDQ VHFDUD VLPXOWDQ WHUKDGDS
keputusan penduduk lanjut usia memilih untuk 
bekerja di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan
Pengaruh Status Perkawinan Terhadap Kepu-
tusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
Status perkawinan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan penduduk lansia 
PHPLOLK XQWXN EHNHUMD .RH¿VLHQ UHJUHVL VHEHVDU
-1,295 artinya penduduk lanjut usia yang janda/duda 
mempunyai probabilitas memilih untuk bekerja lebih 
besar dibandingkan dengan penduduk lanjut usia 
yang sudah menikah dan belum menikah, dengan 
asumsi faktor lain konstan sebesar 0,215 atau 21,5 
persen. 
Pola status perkawinan penduduk lanjut usia 
berpengaruh terhadap jam kerja lansia. Penduduk 
lanjut usia yang memiliki status perkawinan tidak 
kawin atau cerai memiliki jam kerja yang lebih 
panjang dibandingkan dengan penduduk lanjut 
XVLDGHQJDQVWDWXVNDZLQ.DUWLND0HQXUXW
5LPEDZDQ  ODQVLDSHUHPSXDQ OHELKEDQ\DN
berstatus cerai mati, sedangkan lansia laki-laki lebih 
banyak berstatus kawin. Hal tersebut menyebabkan 
lansia perempuan tersebut kehilangan penopang 
ekonomi keluarga, karena secara umum dalam 
suatu rumah tangga yang bertindak sebagai kepala 
keluarga dan sekaligus juga sebagai penopang 
ekonomi keluarga adalah pihak suami. Hal tersebut 
mengakibatkan lansia perempuan terpaksa bekerja 
untuk dapat bertahan hidup memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Inilah yang membuat penduduk 
lansia dengan status cerai/janda/duda memiliki jam 
kerja yang lebih panjang dari pada penduduk lanjut 
usia yang berstatus kawin.
Pengaruh Tunjangan Hari Tua Terhadap Kepu-
tusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
Tunjangan hari tua berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan penduduk lanjut 
usia memilih untuk bekerja. Koefisien regresi 
sebesar -2,712 artinya penduduk lanjut usia yang 
tidak memperoleh tunjangan hari tua  memiliki 
probabilitas memilih untuk bekerja lebih besar 
dari pada penduduk lanjut usia yang memperoleh 
tunjangan hari tua dengan asumsi variabel lain 
bernilai konstan sebesar 0,062 atau 6,2 persen. 
Ada atau tidaknya tunjangan hari tua merupakan 
faktor yang langsung mempengaruhi penduduk lanjut 
usia masih bekerja. Besarnya penduduk lanjut usia 
yang yang  masih aktif dalam pasar kerja (terutama 
GLQHJDUDQHJDUDEHUNHPEDQJGLVHEDENDQROHKWLGDN
adanya jaminan sosial hari tua, seperti pensiunan 
dan asuransi bagi penduduk lanjut usia terutama 
bagi mereka yang bekerja di sektor informal (Andini, 
1LODNXVPDZDWLGDQ6XVLODZDWL
Pengaruh Usia Terhadap Keputusan Penduduk 
Lanjut Usia Memilih Bekerja
8VLDEHUSHQJDUXKQHJDWLIGDQVLJQL¿NDQWHUKDGDS
keputusan penduduk lanjut usia memilih untuk 
bekerja. Koefisien regresi sebesar -0,134 artinya 
apabila usia penduduk lanjut usia naik 1 tahun, maka 
probabilitas penduduk lansia memilih untuk bekerja 
akan menurun dengan asumsi variabel lain bernilai 
konstan sebesar 0,212 atau 21,2 persen. 
Terdapat hubungan antara usia dengan 
kemandirian lansia, dimana semakin meningkatnya 
usia maka semakin berkurangnya kemampuan lansia 
GDODPEHUDNWL¿WDV VHKDULKDUL+DO LQLGLVHEDENDQ
karena semakin meningkatnya usia maka kondisi 
kesehatan lansia akan semakin menurun sehingga 
kemampuan untuk bekerja akan menurun (Sari, 

Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Keputusan 
Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
-HQLVNHODPLQEHUSHQJDUXKSRVLWLIGDQVLJQL¿NDQ
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
XQWXNEHNHUMD.RH¿VLHQUHJUHVLVHEHVDUartinya 
penduduk lanjut usia yang berjenis kelamin laki-laki 
memiliki probabilitas memilih untuk bekerja lebih 
besar dari pada penduduk lanjut usia yang berjenis 
kelamin perempuan, dengan asumsi variabel lain 
bernilai konstan sebesar 0,861 atau 86,1 persen. 
/DQVLD ODNLODNLPHPLOLNL WHQDJD GDQ ¿VLN \DQJ
lebih kuat dari pada lansia perempuan sehingga 
lansia laki-laki lebih dominan dalam bekerja dari 
pada lansia perempuan. Jam kerja lansia laki-laki 
umumnya lebih panjang dari pada lansia perempuan 
dikarenakan kemampuan bekerja lansia lak-laki lebih 
EHVDUGDULSDGDODQVLDSHUHPSXDQ6DUL
Pengaruh Pendidikan Terhadap Keputusan 
Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
Pendidikan berpengaruh negatif terhadap 
keputusan penduduk lanjut usia memilih untuk 
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bekerja. Koefisien regresi sebesar -0,445 artinya 
apabila pendidikan penduduk lanjut usia meningkat 
1 tahun dengan asumsi variabel lain bernilai konstan 
maka probabilitas penduduk lanjut usia memilih 
bekerja akan menurun sebesar 0,390 atau 39 persen. 
Ketika pendidikan lansia meningkat, pada saat 
lansia tersebut berumur produktif akan lebih memilih 
pekerjaan yang akan memberikan tunjangan hari tua 
agar ketika mencapai masa lansia tidak perlu bekerja 
lagi. Selain itu dengan pendidikan yang meningkat 
ketika dalam usia produktif ia akan berpikir untuk 
menabung untuk kehidupan lansianya kelak 
5LQDMXPLWD
Pengaruh Kondisi Kesehatan Terhadap Kepu-
tusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
Kondisi kesehatan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap keputusan penduduk lanjut 
usia memilih untuk bekerja. Koefisien regresi 
sebesar -1,880 artinya penduduk lanjut usia yang 
tidak pernah sakit selama sebulan terakhir memiliki 
prrobabilitas memilih untuk bekerja lebih besar dari 
pada penduduk lanjut usia yang pernah sakit selama 
sebulan terakhir, dengan asumsi variabel lain bernilai 
konstan sebesar 0,132 atau 13,2 persen. 
Ketika kesehatan lansia menurun dan pernah sakit, 
kemungkinan lansia untuk bekerja akan berkurang 
dikarenakan tenaga dan kemampuan untuk bekerja 
akan berkurang.Lama sakit penduduk lansia 
dalam seminggu berpengaruh terhadap keputusan 
penduduk lansia memilih untuk bekerja dikarenakan 
ketika dalam keadaan sakit lansia tidak akan mampu 
bekerja (Andini, Nilakusmawati, dan Susilawati, 

Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Kepu-
tusan Penduduk Lanjut Usia Memilih Bekerja
Jumlah tanggungan berpengaruh positif terhadap 
keputusan penduduk lanjut usia memilih untuk 
bekerja. Koefisien regresi sebesar 0,773 artinya 
apabila jumlah tanggungan penduduk lanjut usia 
bertambah 1 orang maka probabilitas penduduk 
lanjut usia memilih untuk bekerja meningkat, dengan 
asumsi variabel lain bernilai konstan sebesar 0,684 
atau 68,4 persen. 
Ketika dalam sebuah keluarga jumlah orang yang 
harus ditanggung meningkat, kemungkinan untuk 
bekerja akan semakin besar karena kebutuhan 
keluarga juga akan meningkat seiring bertambahnya 
orang didalam keluarga yang harus ditanggung.
Dalam penelitian ini keputusan penduduk lansia 
dalam memilih untuk bekerja tidak dipengaruhi 
oleh jumlah tanggungan. Anak-anak yang dimiliki 
oleh lansia mayoritasnya sudah memiliki pekerjaan 
dan keluarga sendiri sehingga lansia tidak perlu 
menanggung dan menafkahi anak-anaknya lagi.
Pengaruh Status Dalam Keluarga Terhadap 
Keputusan Penduduk Lanjut Usia Memilih 
Bekerja
Status dalam keluarga berpengaruh positif 
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
XQWXNEHNHUMD.RH¿VLHQUHJUHVLVHEHVDUDUWLQ\D
penduduk lanjut usia yang berstatus kepala keluarga 
memiliki probabilitas memilih untuk bekerja lebih 
besar dari pada penduduk lanjut usia yang yang 
berstatus anggota keluarga, dengan asumsi variabel 
lain bernilai konstan sebesar 0,805 atau 80,5 persen. 
Ketika penduduk lanjut usia berstatus sebagai 
kepala keluarga, lansia akan memiliki tanggung jawab 
untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarganya 
sehingga lansia harus memutuskan untuk bekerja. 
Namun dalam penelitian ini status lansia di dalam 
keluarga tidak mempengaruhi keputusan penduduk 
lansia dalam memilih untuk bekerja. Saat penduduk 
lansia menjadi seorang kepala keluarga, lansia tidak 
seluruhnya bekerja melainkan anak-anak yang 
dimilikinya menggantikan lansia untuk bekerja. 
Begitu pula saat status lansia menjadi anggota 
keluarga. Lansia tetap bisa bekerja untuk mengisi 
waktu luangnya agar tidak berdiam diri drumah dan 
untuk menambah pendapatan keluarga.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 
NHVLPSXODQVHEDJDLEHULNXWStatus perkawinan, 
tunjangan hari tua, usia, jenis kelamin, pendidikan, 
kondisi kesehatan, jumlah tanggungan, dan status 
dalam keluarga berpengaruh secara simultan dan 
VLJQL¿NDQWHUKDGDSNHSXWXVDQSHQGXGXNODQMXWXVLD
PHPLOLKXQWXNEHNHUMD VHEHVDU 6WDWXV
SHUNDZLQDQEHUSHQJDUXKQHJDWLI VLJQL¿NDQ VHFDUD
parsial terhadap keputusan penduduk lanjut usia 
memilih untuk bekerja sebesar 0,043, tunjangan 
KDUL WXDEHUSHQJDUXKQHJDWLIGDQ VLJQL¿NDQVHFDUD
parsial terhadap keputusan penduduk lanjut 
usia memilih untuk bekerja sebesar 0,004, usia 
EHUSHQJDUXKQHJDWLI GDQ VLJQL¿NDQ VHFDUD SDUVLDO
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
untuk bekerja sebesar 0,049, serta kondisi kesehatan 
EHUSHQJDUXKQHJDWLI GDQ VLJQL¿NDQ VHFDUD SDUVLDO
terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
untuk bekerja sebesar 0,029. Jenis kelamin 
EHUSHQJDUXK SRVLWLI GDQ VLJQL¿NDQ VHFDUD SDUVLDO
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terhadap keputusan penduduk lanjut usia memilih 
untuk bekerja sebesar 0,043. Tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 
penduduk lanjut usia memilih untuk bekerja sebesar 
0,293, jumlah tanggungan tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap keputusan penduduk lanjut usia 
memilih untuk bekerja sebesar 0,474, dan status 
dalam keluarga tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap keputusan penduduk lanjut usia dalam 
memilih untuk bekerja sebesar 0,258.
SARAN
Perlu upaya dari para generasi muda untuk lebih 
mengelola hidupnya dengan melakukan perencanaan 
hidup seperti misalnya dengan membuat tabungan 
hari tua agar saat memasuki usia lanjut tabungan 
tersebut akan berguna untuk memenuhi kehidupan 
masa tua agar tidak perlu lagi bekerja berat. 
Pemerintah juga diharapkan dapat memperbaiki dan 
memperhatikan anggaran pendidikan setiap daerah 
agar lebih baik lagi kedepannya sehingga diharapkan 
dengan pendidikan yang baik dapat digunakan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak sehingga di 
hari tua nanti tidak perlu memaksakan diri untuk 
bekerja memenuhi kebutuhan hidup. Diharapkan 
juga bagi anggota keluarga tidak menambah beban 
dan memberikan tanggung jawab yang besar 
kepada lansia karena sudah selayaknya penduduk 
lansia mendapatkan kehidupan yang tenang tanpa 
harus memikirkan biaya hidupnya dan beban berat 
keluarga.
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